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ABSTRACT  

This study aims to analyze the effectiveness of the sandpaper letters method in 
improving early childhood literacy skills in Islamic Plus Mutiara Bantul Kindergarten. 
This method applies a multisensory approach that allows children to learn through 
the activity of seeing, touching, and tracing the shape of the letters. The study used 
a descriptive quantitative approach with subjects of group B children aged 5–6 years. 
Data was collected through observation, interviews, and documentation. The results 
of the study showed a significant increase in the aspect of early literacy. Children's 
ability to recognize letters increased from 40% to 86%, writing ability from 27% to 
80%, learning focus from 33% to 73%, and confidence from 30% to 75%. These 
findings prove that the sandy letter method is not only effective in developing reading 
and writing skills, but also in fostering children's concentration and confidence. Thus, 
this method can be used as an alternative to an early literacy learning strategy that 
is concrete, active, and fun in accordance with the principles of Montessori and the 
Independent Curriculum. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas metode huruf berpasir 
(sandpaper letters) dalam meningkatkan kemampuan literasi awal anak usia dini di 
TK Islam Plus Mutiara Bantul. Metode ini menerapkan pendekatan multisensori yang 
memungkinkan anak belajar melalui kegiatan melihat, meraba, dan menelusuri 
bentuk huruf. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan 
subjek anak kelompok B berusia 5–6 tahun. Data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
yang signifikan pada aspek literasi awal. Kemampuan anak dalam mengenal huruf 
meningkat dari 40% menjadi 86%, kemampuan menulis huruf dari 27% menjadi 80%, 
fokus belajar dari 33% menjadi 73%, dan kepercayaan diri dari 30% menjadi 75%. 
Temuan ini membuktikan bahwa metode huruf berpasir tidak hanya efektif 
mengembangkan kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga menumbuhkan 
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konsentrasi serta rasa percaya diri anak. Dengan demikian, metode ini dapat 
dijadikan alternatif strategi pembelajaran literasi awal yang konkret, aktif, dan 
menyenangkan sesuai dengan prinsip Montessori dan Kurikulum Merdeka. 
 
Kata Kunci:  Anak usia dini, Literasi awal, Membaca, Menulis, Sandpaper letters 
 
PENDAHULUAN  

Kemampuan membaca dan menulis adalah keterampilan dasar yang sangat 
penting bagi anak usia dini (Brown, 2014). (Salsabila, 2023) Di masa emas 
pertumbuhan mereka, anak-anak mulai mengenal huruf, suara, dan kata-kata yang 
kelak menjadi dasar bagi pembelajaran mereka di masa depan. (Prabawati 
Nurhabibah et al., 2023) Oleh karena itu, proses belajar membaca dan menulis 
sebaiknya disampaikan dengan cara yang menyenangkan dan sesuai dengan 
perkembangan anak dan lingkungan sekitar. (Mardiyani & Aulina, 2024)  

Salah satu metode yang kini mulai banyak digunakan di lembaga pendidikan 
anak usia dini adalah metode huruf berpasir atau dikenal juda dengan sebutan 
sandpaper latters (Barus, E., & Handayani, 2024). Metode ini pertama kali di 
kenalkan oleh toko pendidikan Maria Montessori.(Nur Uswatun et al. 2020) Dalam 
penerapannya, anak-anak dikenalkan pada bentuk huruf dengan cara menyentuh 
dan meraba permukaan huruf yang terbuat dari bahan kasar seperti amplas.(Hakika, 
2024) Dengan begitu, anak tidak hanya melihat huruf, tetapi juga merasakan 
bentuknya melalui sentuhan.(Setia, 2021) Hal ini dipercaya dapat membantu 
memperkuat ingatan anak terhadap bentuk huruf dan bunyinya.(Ferra, F. et al. 2023) 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya mengembangkan kemampuan 
literasi awal anak sejak usia dini sebagai fondasi keterampilan akademik di jenjang 
berikutnya. Kemampuan membaca dan menulis tidak hanya menjadi indikator 
kesiapan sekolah, tetapi juga berperan dalam membentuk kemampuan berpikir dan 
berkomunikasi anak. Dalam praktiknya, banyak anak usia dini yang masih 
mengalami kesulitan mengenal huruf karena pembelajaran yang bersifat abstrak dan 
kurang menarik. Oleh karena itu, dibutuhkan metode pembelajaran yang konkret, 
interaktif, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak, salah satunya 
melalui penggunaan media huruf berpasir (sandpaper letters).(Neumann et al., 
2012). Penelitian ini berupaya memberikan alternatif pendekatan pembelajaran yang 
menstimulasi anak melalui pengalaman multisensori, di mana mereka dapat belajar 
dengan melibatkan indra penglihatan, peraba, dan pendengaran secara bersamaan. 
Pendekatan semacam ini diyakini mampu membantu anak memahami bentuk serta 
bunyi huruf secara lebih nyata dan menyenangkan (Neumann et al., 2012). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sari, Hafidah, dan Nurjanah (2020) 
menunjukkan bahwa penggunaan media sandpaper letters berpengaruh positif 
terhadap perkembangan keaksaraan awal anak usia dini. Melalui kegiatan 
menelusuri huruf bertekstur, anak-anak menjadi lebih mudah mengenali bentuk 
sekaligus bunyi huruf. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa keterampilan 
meniru huruf, menulis huruf, dan mengenal bunyi huruf mengalami peningkatan yang 
signifikan setelah anak belajar menggunakan huruf berpasir. (Nurhastuti & Luke, 
2023). Hasil penelitian terdahulu oleh Sari, Hafidah, dan Nurjanah (2020) 
menunjukkan bahwa penggunaan sandpaper letters berdampak positif terhadap 
perkembangan kemampuan keaksaraan anak usia dini. Namun, penelitian tersebut 
berfokus pada hasil belajar secara umum. Berbeda dengan penelitian ini yang 
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menitikberatkan pada analisis efektivitas metode huruf berpasir secara lebih 
komprehensif, mencakup pengaruhnya terhadap kemampuan literasi sekaligus 
aspek nonkognitif seperti konsentrasi dan kepercayaan diri anak. Dengan demikian, 
penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam memperluas pemahaman tentang 
penerapan metode multisensori pada pengembangan literasi anak usia dini. Tidak 
hanya itu, pembelajaran dengan pendekatan multisensoris ini juga membuat anak 
lebih antusias, fokus, dan percaya diri dalam mengikuti kegiatan belajar. Temuan ini 
menegaskan bahwa sandpaper letters dapat dijadikan sebagai alternatif media yang 
efektif dan menyenangkan untuk memperkuat fondasi literasi awal anak usia dini 
(Sari et al., 2020). 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang bertujuan 
untuk menggambarkan secara mendalam bagaimana penerapan metode huruf 
berpasir dapat membantu anak-anak dalam mengembangkan kemampuan baca 
tulis. (Nada, 2024) Pendekatan ini dipilih karena peneliti ingin memahami proses, 
pengalaman, dan perubahan yang terjadi selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung secara alami (Sari et al., 2020). Penelitian dilaksanakan di TK Islam 
Plus Mutiara, Manggisan Baturetno Banguntapan Bantul DIY. Subjek dalam 
penelitian ini adalah anak-anak kelompok B yang berusia 5–6 tahun dan terlibat 
langsung dalam pembelajaran menggunakan metode huruf berpasir.(Noviana et al., 
2024) Selain itu, guru kelas dan kepala sekolah juga dilibatkan sebagai informan 
untuk memperoleh gambaran yang lebih lengkap terkait pelaksanaan metode ini. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap proses 
pembelajaran baca tulis dengan metode huruf berpasir, termasuk bagaimana respon 
anak-anak dan perkembangan yang terlihat dari waktu ke waktu. (Jada Wa, 2022) 
Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara kepada guru dan kepala sekolah 
untuk menggali informasi mengenai latar belakang, tujuan, serta pengalaman 
mereka dalam menggunakan metode tersebut. Dokumentasi seperti foto kegiatan, 
hasil kerja anak, dan catatan guru digunakan untuk memperkuat temuan lapangan. 
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, 
penyajian data dalam bentuk narasi, dan penarikan kesimpulan berdasarkan pola 
atau kecenderungan yang muncul dari hasil penelitian. (Sarah Ayu Angelica, 2020). 
Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur empat aspek utama dalam 
penelitian ini, yaitu kemampuan mengenal huruf awal, kemampuan menulis huruf, 
fokus belajar, dan kepercayaan diri anak. Setiap aspek diamati menggunakan lembar 
observasi guru dengan skala penilaian 1–4. Tujuannya agar hasil pengamatan 
bersifat objektif dan terukur, sehingga perubahan yang terjadi pada setiap anak 
dapat dianalisis secara sistematis. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil observasi selama empat kali pertemuan di TK Islam Plus 
Mutiara Bantul, diperoleh data peningkatan kemampuan literasi anak usia dini 
setelah penerapan metode huruf berpasir (sandpaper letters). Sebelum perlakuan, 
hanya sebagian kecil anak yang mampu mengenali dan menuliskan huruf dengan 
benar. Setelah kegiatan pembelajaran menggunakan media berpasir, terjadi 
peningkatan signifikan baik pada kemampuan kognitif maupun aspek nonkognitif 
anak. Secara umum, rata-rata peningkatan kemampuan anak setelah mengikuti 
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pembelajaran dengan metode huruf berpasir mencapai 46%. Anak-anak tampak 
lebih antusias, aktif, dan fokus saat melakukan kegiatan menelusuri huruf 
menggunakan media amplas. Selain itu, anak yang semula enggan menulis mulai 
menunjukkan keberanian menulis di atas pasir maupun kertas. Guru juga mencatat 
adanya perubahan perilaku positif, seperti meningkatnya perhatian anak saat 
pembelajaran, serta keberanian mereka dalam mengulang bunyi huruf di depan 
teman-teman. Sebelum penerapan metode huruf berpasir, hanya 6 dari 15 anak 
(40%) yang mampu mengenal huruf awal dengan benar. Setelah penerapan metode 
ini, jumlahnya meningkat menjadi 13 anak (86%). Hal serupa juga terjadi pada 
keterampilan menulis, dari 4 anak (27%) menjadi 12 anak (80%). Selain kemampuan 
kognitif, aspek nonkognitif juga menunjukkan perkembangan. Tingkat konsentrasi 
anak meningkat dari 5 anak (33%) menjadi 11 anak (73%), sedangkan kepercayaan 
diri anak naik dari 30% menjadi 75%. Hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa 
anak-anak terlihat lebih antusias dan aktif ketika menyentuh serta menelusuri huruf 
bertekstur. Beberapa anak yang sebelumnya enggan memegang pensil mulai 
menunjukkan keberanian menulis di atas media pasir maupun kertas. Guru mencatat 
bahwa anak-anak lebih fokus dan jarang terdistraksi ketika menggunakan media 
berpasir dibandingkan dengan buku tulis konvensional. 

Penerapan metode huruf berpasir (sandpaper letters) terbukti efektif dalam 
membantu anak-anak usia dini mengembangkan kemampuan membaca dan 
menulis di TK Islam Plus Mutiara Bantul. Metode ini memanfaatkan pendekatan 
sensori-motorik yang memungkinkan anak tidak hanya melihat huruf secara visual, 
tetapi juga menyentuh, meraba, dan merasakan bentuk huruf secara langsung 
(Busari et al., 2025). Melalui pengalaman belajar yang konkret ini, anak memperoleh 
stimulasi dari berbagai indra yang bekerja secara bersamaan. Proses multisensori 
ini membantu memperkuat keterhubungan antara persepsi visual dan gerakan 
motorik halus, sehingga anak lebih mudah mengenali bentuk huruf dan memahami 
bunyinya dengan benar. 

Pendekatan multisensoris tersebut memperkuat ingatan visual dan kinestetik 
anak terhadap bentuk serta bunyi huruf, yang pada gilirannya mendukung 
penguasaan keterampilan literasi dasar secara lebih mendalam (Solichah & 
Fardana, 2024). Suasana belajar juga menjadi lebih menyenangkan, alami, dan 
sesuai dengan tahap perkembangan anak (Casupanan & Casupanan, 2018). Anak-
anak lebih antusias saat belajar melalui media bertekstur dibandingkan dengan 
metode konvensional yang hanya mengandalkan hafalan (Chiong & DeLoache, 
2013). Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman langsung yang bersifat konkret lebih 
bermakna bagi anak usia dini, karena mereka masih berada pada tahap berpikir 
operasional konkret (Piaget), di mana pemahaman diperoleh melalui interaksi 
langsung dengan benda nyata. 

Dukungan guru dan kepala sekolah pun sangat positif (Nur Uswatun Hasanah 
et al., 2020). Guru menyatakan bahwa metode huruf berpasir memberikan 
pendekatan baru yang memudahkan mereka menyampaikan materi secara konkret 
dan menarik (Sari et al., 2020). Kepala sekolah menilai metode ini sejalan dengan 
prinsip pembelajaran aktif dan berpusat pada anak sebagaimana ditekankan dalam 
Kurikulum Merdeka dan pendekatan Montessori (Anjar et al., 2024). Dalam konteks 
ini, guru berperan bukan sekadar sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator 
yang membantu anak mengeksplorasi huruf melalui pengalaman belajar yang 
menyenangkan dan mandiri. 
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Selain itu, karena media ini sederhana dan mudah dibuat, orang tua dapat 
menerapkannya di rumah sebagai bentuk pembelajaran berkelanjutan (Mamonto, 
2024). Keterlibatan orang tua dalam proses belajar anak di rumah memperkuat 
sinergi antara pendidikan formal dan nonformal, sekaligus menumbuhkan budaya 
literasi dalam keluarga. Aktivitas sederhana seperti menelusuri huruf berpasir di 
rumah membantu anak mempertahankan pembiasaan dan meningkatkan 
konsistensi dalam mengenal huruf. 

Dengan demikian, metode huruf berpasir tidak hanya mendukung 
perkembangan kognitif dan motorik anak, tetapi juga memperkuat karakter belajar 
seperti fokus, konsentrasi, dan kepercayaan diri (Abdurrahman et al., 2023; Nirmala 
et al., 2024). Anak yang belajar melalui pendekatan ini cenderung menunjukkan 
sikap positif terhadap kegiatan literasi karena mereka merasa berhasil dan 
menikmati proses belajar. Penerapan metode ini juga mencerminkan nilai-nilai 
pendidikan yang humanistik yaitu menghargai perbedaan tempo belajar anak, 
memberikan kebebasan untuk bereksplorasi, dan membangun kemandirian belajar 
sejak dini. Oleh karena itu, sandpaper letters dapat dikategorikan sebagai media 
yang tidak hanya efektif, tetapi juga relevan secara filosofis, pedagogis, dan 
psikologis dalam mendukung tujuan pembelajaran literasi awal di era Kurikulum 
Merdeka. 

 
Tebel 2. Perbandingan hasil observasi  

 

No 
Aspek yang 

Diamati 

Jumlah 
Anak 

Sebelum 

Persentase 
(%) 

Jumlah 
Anak 

Sesudah 

Persentase 
(%) 

Peningkatan 
(%) 

1 
Mengenal huruf 
awal 

6 anak 40% 13 anak 86% +46% 

2 Menulis huruf 4 anak 27% 12 anak 80% +53% 

3 Fokus belajar 5 anak 33% 11 anak 73% +40% 

4 Kepercayaan diri 5 anak 30% 11 anak 75% +45% 

 
Tabel ini memperlihatkan adanya peningkatan yang signifikan pada semua 

aspek kemampuan anak setelah diterapkan metode huruf berpasir. Kemampuan 
mengenal huruf awal meningkat sebesar 46%, kemampuan menulis huruf naik 53%, 
fokus belajar meningkat 40%, dan kepercayaan diri naik 45%. Data tersebut 
menunjukkan bahwa metode huruf berpasir memberikan pengaruh positif tidak 
hanya pada aspek kognitif (membaca dan menulis), tetapi juga pada aspek 
nonkognitif (fokus dan percaya diri). 
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Gambar 1. Grafik Perbandingan 
 
Grafik di atas menunjukkan peningkatan hasil belajar anak usia dini setelah 

penerapan metode huruf berpasir (sandpaper letters). Terlihat bahwa seluruh aspek 
kemampuan anak mengalami kenaikan yang cukup signifikan. 
1) Kemampuan mengenal huruf meningkat dari 40% menjadi 86%, 
2) Kemampuan menulis huruf dari 27% menjadi 80%, 
3) Fokus belajar dari 33% menjadi 73%, dan 
4) Kepercayaan diri dari 30% menjadi 75%. 

Peningkatan ini menggambarkan bahwa metode huruf berpasir efektif dalam 
membantu anak mengenal huruf secara konkret melalui pengalaman multisensori—
melihat, meraba, dan menelusuri huruf secara langsung. Selain itu, hasil ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan konkret mampu 
memperkuat daya ingat visual dan motorik halus anak. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan penerapan metode Sanpaper Letter 
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Gambar di atas menampilkan situasi pembelajaran di TK Islam Plus Mutiara 
Bantul saat peneliti/guru memperkenalkan huruf berpasir kepada anak. Terlihat 
anak-anak berpartisipasi aktif, berani mencoba menelusuri bentuk huruf, dan 
menunjukkan ekspresi senang selama kegiatan berlangsung. Guru berperan 
sebagai fasilitator yang membimbing anak secara individual dengan sabar dan 
penuh perhatian. Dokumentasi ini memperlihatkan bahwa metode huruf berpasir 
tidak hanya meningkatkan keterampilan membaca dan menulis, tetapi juga 
membangun interaksi positif antara guru dan peserta didik, serta menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan, aktif, dan berpusat pada anak. 
 
SIMPULAN  

Penelitian yang dilakukan di TK Islam Plus Mutiara Bantul menunjukkan 
bahwa metode huruf berpasir (sandpaper letters) merupakan pendekatan 
pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan kemampuan literasi awal anak 
usia dini. Melalui kegiatan multisensori yang melibatkan indra penglihatan dan 
peraba, anak-anak dapat mengenali, memahami, serta menulis huruf dengan lebih 
mudah dan menyenangkan. Penggunaan media bertekstur ini juga menumbuhkan 
minat belajar, meningkatkan fokus, serta menumbuhkan rasa percaya diri anak 
dalam proses pembelajaran. 

Secara keseluruhan, metode huruf berpasir tidak hanya memberikan dampak 
positif pada perkembangan kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga pada 
pembentukan sikap belajar yang aktif, mandiri, dan berani. Metode ini sejalan 
dengan prinsip pembelajaran Montessori dan pendekatan Kurikulum Merdeka yang 
menekankan pengalaman belajar konkret dan berpusat pada anak. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode huruf berpasir dapat 
dijadikan alternatif yang relevan dalam pembelajaran literasi awal di lembaga 
pendidikan anak usia dini. Guru dapat mengadaptasi metode ini dengan berbagai 
inovasi media sejenis untuk menumbuhkan minat baca-tulis anak secara 
berkelanjutan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi penerapan 
metode huruf berpasir pada konteks yang lebih luas, seperti perbandingan dengan 
media multisensori lainnya, atau pada anak dengan kebutuhan belajar khusus agar 
diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas metode ini. 
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